
 

 

 

 

 

 

 
• Intiland Development Bidik Target Marketing Sales Rp 2,5 Triliun.  
• Saham Kioson (KIOS) Masuk UMA Setelah Turun Lebih dari 50% dalam 

Sebulan.  
• PTPP Akan Menerbitkan Perpetual Bond Perdana Senilai Rp 500 Miliar.  
• Antisipasi Penurunan Harga Komoditas, SMRU Pacu Kinerja Produksi. 
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Pada perdagangan kemarin (Rabu, 30/01/19), IHSG ditutup menguat 27,70 poin 
(+0,43%) ke level 6.464,19. Mayoritas sektoral IHSG menguat, yang dipimpin 
oleh sektor Infrastruktur (+1,38%), Industri Barang Konsumsi (+1,25%), dan 
Pertambangan (+0,85%). Sedangkan sektor yang melemah dipimpin oleh Prop-
erti (-0,86%), Industri Dasar (-0,74%), dan Pertanian (-0,46%). Penguatan IHSG 
sejalan dengan bursa regional yang didorong adanya gelombang capital inflow 
yang masih terus berlangsung dari awal tahun untuk meraih level tertinggi 
sepanjang masa yang baru semakin terbuka lebar yang ditunjang oleh sisi fun-
damental perekonomian yang kuat. 

 Sementara Wall Street tadi malam bergerak menguat, yang disebab-
kan keputusan The Fed yang dovish meredakan kekhawatiran investor bahwa 
bank sentral akan melakukan overshoot pada kebijakan moneter, menambah 
momentum lebih lanjut untuk saham. Disaat yang sama adanya optimisme rilis 
pendapatan kuartal empat yang lebih baik. Indeks DJIA menguat 434,90 poin 
(+1,77%) menjadi 25.014,86, kemudian S&P 500 menguat 41,12 poin (+1,56%) 
menjadi 2.681,12, dan  Nasdaq menguat 154,79 poin (+2,20%) menjadi 
7.183,08. Penguatan Wall Street dipimpin saham Apple (+6,83%), Boeing 
(+6,26%), dan Microsoft (+3,34%). 

 Pada perdagangan hari ini, IHSG diproyeksikan bergerak bervariasi, 
namun ditutup di area positif. Pelaku pasar hari ini akan mencermati rilis data 
PMI Manufaktur China dan Penjualan Rumah Baru Amerika Serikat. Pada perda-
gangan hari ini IHSG akan menguji resisten terdekat di level 6.473, jika berhasil 
tertembus maka resisten  selanjutnya di level 6.483,  dan support terdekat 
berada di level 6.444. 

 

S1 6444 S2 6425 R1 6473 R2 6483 

IHSG   6,464.19  
Change  27.71  
Change (%) 0.43  
Change (%/ytd) 1.71  
Total Value (IDR triliun) 23.808  
Total Volume (miliar 
saham) 15.889  
Net Foreign Buy (IDR 
miliar) 14,609.636  

Up: 211 Down: 233 

Unchange: 

134 

Index Last Chg % 
DJIA 25014.86 434.90  1.77  

S&P 500 2681.05 41.05  1.55  

FTSE 100 6941.63 107.70  1.58  

CAC 40 4974.76 46.58  0.95  

DAX 11181.66 (37.17) (0.33) 

NIKKEI 225 20842.40 139.01  0.65  

HANGSENG 27642.85 111.17  0.40  

STI 3174.38 (13.31) (0.42) 

SHENZHEN 1283.71 (16.63) (1.28) 

SHANGHAI 2575.58 (18.67) (0.72) 

Commodities Price Chg % 
Oil (US$/barrel) 53.17 1.08  2.07  

CPO (RM/M.T) 2294.00 (33.00) (1.42) 

Gold (USD/T.oz) 1309.40 6.90  0.53  

Nikel (USD/M.T 12147.50 300.00  2.53  

Timah (USD/M.T) 20702.50 62.50  0.30  

Coal (USD/M.T) 99.20 (0.25) (0.25) 

Exchange Rates Chg % 
USD/IDR 14090.00 (515.00) (3.53) 

EUR/USD 1.144 0.00  0.06  

USD/JPY 109.38 0.03  0.03  

SGD/IDR 10425.32 35.55  0.34  

AUD/IDR 10079.10 (3.40) (0.03) 

TLKM USD IDR Chg % 
TLK.NYSE 27.29 3845 0.24  0.89  

 Top Gainers   IDR   %   Chg  
MEDC-W 372 40.91% 108 

KOIN 252 24.75% 50 

CLAY 1,440 24.68% 285 

CSIS 364 24.66% 72 

RIGS 254 24.51% 50 

 Top Losers   IDR  %  Chg  
SSTM 356 17.21% 74 

BSIM-W3 41 16.33% 8 

MLPT 900 13.88% 145 

RMBA 328 13.23% 50 

YPAS 600 13.04% 90 

 Top Value   IDR  %  
(miliar)  

BMRI 7,250 1.75% 636.31 

BBRI 3,750 1.63% 540.40 

BBCA 27,600 0.36% 420.89 

ASII 8,350 0.30% 339.30 

TLKM 3,860 0.52% 331.98 

 Top Volume   IDR  %  (juta)  
MABA 141 1.44% 903.943 

RIMO 134 0.74% 615.252 

MYRX 110 0.92% 448.840 

TRAM 206 2.83% 373.437 

BUMI 161 3.59% 353.238 



 

 

 

 

 

 

 

� Intiland Development Bidik Target Marketing Sales Rp 2,5 Triliun. PT Intiland Development Tbk 
menargetkan marketing sales atau pendapatan pra penjualan mencapai Rp 2,5 triliun pada tahun ini. 
Target tersebut 13,64% lebih tinggi ketimbang pencapaian marketing sales tahun lalu yakni Rp 2,2 
triliun. Intiland akan mengejar pendapatan pra penjualan dari proyek yang sedang dikembangkan 
(existing) dan proyek baru. Mereka memperkirakan komposisinya 70% proyek existing dan 30% proyek 
baru. Adapun pembangunan aneka proyek pada tahun ini akan memanfaatkan dana belanja modal alias 
capital expenditure (capex) sebesar Rp 1,5 triliun. (Kontan, 31/01/19) 

 
� Saham Kioson (KIOS) Masuk UMA Setelah Turun Lebih dari 50% dalam Sebulan. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada Rabu (30/1) memasukkan saham PT Kioson Komersial Indonesia Tbk (KIOS) dalam daftar 
saham dengan pergerakan tidak wajar atawa unusual market activity (UMA). "Telah terjadi penurunan 
harga saham KIOS yang di luar kebiasaan (UMA). Sehubungan dengan UMA atas saham KIOS, perlu kami 
sampaikan bahwa BEI sedang mencermati perkembangan pola transaksi saham ini," kata Kepala Divisi 
Pengawasan Transaksi BEI Lidia M Panjaitan dalam pengumuman bursa, Rabu (30/1). (Kontan, 
31/01/19) 

 
� PTPP Akan Menerbitkan Perpetual Bond Perdana Senilai Rp 500 Miliar. PT PP Tbk (PTPP) kembali 

meracik sumber pendanaan alternatif. Perusahaan ini berencana menerbitkan perpetual bond atau 
obligasi bunga abadi. Perusahaan tersebut bakal menggandeng sejumlah mitra dalam pelaksanaan 
penerbitan perpetual bond pada tahun ini. First issue tahun ini sekitar Rp 500 miliar. Kesempatan 
pertama bakal ditawarkan ke Ciptadana Asset Management. Ciptadana telah menyatakan bakal 
menyerap sekitar Rp 350 miliar. PTPP akan menyesuaikan imbal hasil dengan acuan perpetual bond 
yang memiliki rating (peringkat) serupa. PTPP merilis perpetual bond ini sebagai persiapan. Sebab, 
emitenkonstruksi plat merah ini masih memiliki alternatif pendanaan lain, seperti penawaran umum 
berkelanjutan atau medium term notes (MTN). Tahun ini, perusahaan tersebut menganggarkan belanja 
modal atau capital expenditure (capex) senilai sekitar Rp 8,7 triliun. Jumlah tersebut naik sekitar 64% 
dibanding realisasi capex tahun lalu, yakni Rp 5,3 triliun. (Kontan, 31/01/19) 

 
� Antisipasi Penurunan Harga Komoditas, SMR Utama Pacu Kinerja Produksi. Tren penurunan harga 

batubara sejak semester kedua tahun lalu masih menjadi tantangan PT SMR Utama Tbk hingga kini. 
Untuk mengompensasi potensi penurunan pendapatan karena harga batubara turun, mereka memacu 
kinerja produksi. SMR Utama akan meningkatkan utilitas alat produksi hingga 85%. SMRU juga berniat 
meremajakan alat berat. Adapun anggaran peremajaan alat berat masuk dalam dana belanja modal 
alias capital expenditure (capex) 2019 yang mencapai US$ 21 juta. SMR Utama juga berencana mencuil 
capex untuk membiayai kegiatan general overhaul. Capex tahun ini terpaut jauh ketimbang realisasi 
belanja modal 2018 yakni Rp 202 miliar. Salah satu tujuan penggunaan dana belanja tahun lalu juga 
untuk membeli alat berat. Perlu diketahui, realisasi capex tahun lalu setara dengan 67,33% dari total 
capex yang semula dianggarkan Rp 300 miliar. (Kontan, 31/01/19) 

 
� Waskita Karya (WSKT) Incar Kontrak Rp 14 Triliun dari Proyek Jalan Tol Tahun Ini. PT Waskita Karya 

Tbk (WSKT) membidik tender proyek jalan tol di Jawa Barat dan Jawa Timur di tahun ini. WSKT 
menargetkan bisa mengantongi kontrak senilai Rp 14 triliun dari proyek jalan tol. Tahun ini, WSKT 
menargetkan nilai kontrak baru sebesar Rp 56 triliun. "Sekitar 25% berasal dari proyek jalan tol,"  kata 
Harris Gunawan, Direktur Keuangan Waskita Karya, Rabu (30/1). Kata Harris, WSKT menganggarkan 
belanja modal sebesar Rp 26 triliun pada 2019. Dari jumlah tersebut, investasi jalan tol masih 
mendapatkan porsi paling besar. Tahun ini, WSKT menargetkan setidaknya bisa menggarap 4-5 ruas tol 
lagi.(Kontan, 30/01/19) 
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UNTR : Maintain Buy 
Last price  : Rp 25.900   Support  : Rp 25.525 

Target price : Rp 33.850   Resistance : Rp 26.700 

Entry point : Rp 25.525 - Rp 25.900 

Stop loss : Rp 25.400 

  
UNTR 25525-26700. Harga saham emiten alat berat, United Tractors Tbk (UNTR) pada perdagangan kemarin (30/01/19) 

ditutup menguat 0,97% menjadi Rp25.900/lembar. Sebulan terakhir saham UNTR bergerak melemah 5,22% diiringi net 
foreign sell sebesar Rp60,52 miliar. Secara fundamental sepanjang tahun 2018 UNTR memiliki kinerja yang positif. Laba 

bersih UNTR kuartal 3 2018 (9M18) mencapai Rp9,07 triliun atau tumbuh 61% dari periode yang sama tahun lalu sebe-

sar Rp5,64 triliun. Pencapaian laba tersebut sudah hampir mendekati target laba tahun ini yang sebelumnya diperkira-

kan mencapai Rp9,29 triliun atau tumbuh 25,58% dari tahun 2017 sebesar Rp7,40 triliun. Ini berarti laba bersih tahun 

ini akan melampaui perkiraan kami sebelumnya. Kenaikan laba bersih tersebut ditopang kenaikan pendapatan bersih 

32% mencapai Rp61,12 triliun dibandingkan periode yang sama tahun 2017 sebesar Rp46,26 triliun. Pencapaian penda-

patan bersih tersebut telah mencerminkan 70% terhadap target pendapatan bersih tahun ini yang sebelumnya 

diperkirakan mencapai Rp77,47 triliun atau tumbuh 20% dari tahun sebelumnya. Selain ditopang pertumbuhan penda-

patan bersih, kenaikan laba bersih turut ditopang laba kurs sebesar Rp629,93 miliar. Pendapatan bersih perseroan teru-

tama ditopang dari unit bisnis kontraktor penambangan yang memberikan sumbangan pendapatan bersih 47% atau 

mencapai Rp28,91 triliun. Posisi kedua, bisnis alat berat berkontribusi 35% (Rp21,34 triliun), pertambangan (13%) dan 

industri konstruksi (5%). Hingga 9M18 volume penjualan alat berat Komatsu sebanyak 3.681 unit atau naik 34% (yoy). 

Kami merevisi target laba bersih tahun 2018 dari sebelumnya Rp9,29 triliun menjadi Rp11,48 triliun atau naik 55% dari 

2017 sebesar Rp7,4 triliun. EPS 2018 diperkirakan mencapai Rp3.078 naik dari perkiraan sebelumnya Rp2492. Secara 

valuasi harga saham UNTR kami proyeksikan ditansaksikan dengan PE 11X (E/19), turun dari sebelumnya 12,5X. Dengan 

PE 11X, maka harga sahamnya berpeluang di harga Rp33.850/lembar, artinya ada peluang penguatan sebesar 30,69% 

dari harga saat ini di level Rp25.900/lembar. 
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WTON : Trading Buy 
Last price  : Rp 402   Support  : Rp 394 

Target price : Rp 550   Resistance : Rp 408 

Entry point : Rp 396-Rp 402 

Stop loss : Rp 390 

 

WTON 394-408. Pergerakan harga saham Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) pada 30/01/19 ditutup menguat 1,01% 

dilevel  Rp404/lembar. Sebulan terakhir WTON berhasil menguat 6,91% dan net foreign buy sebesar Rp23,12 miliar. 

Harga saham WTON saat ini masih dibawah harga IPO, yakni diharga Rp590/lembar. Secara fundamental WTON masih 

bagus, terlihat pada kinerja kuartal 3 2018 (9M18) menunjukkan tren pertumbuhan positif. Pendapatan usaha tumbuh 

19,86% (yoy) mencapai Rp4,10 triliun dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar Rp3,42 triliun. Pencapaian ini 

mencerminkan 66,34% dari target tahun ini sebesar Rp6,18 triliun. Hingga September 2018, perolehan kontrak baru 

telah mencapai Rp5,04 triliun atau 66,67% dari target tahun ini sebesar Rp7,56 triliun. Pekerjaan infrastruktur masih 

mendominasi perolehan kontrak baru perseroan mencapai 69,66%. Kemudian disusul energi 21,79%, dan industri 

2,78%. Sisanya proyek properti dan tambang. Tahun lalu realisasi nilai kontrak baru perseroan mencapai Rp7,1 triliun. 

Secara kuartalan, pendapatan usaha di 9M18 mencapai Rp1,51 triliun tumbuh 7,65% (qoq) dibandingkan kuartal sebe-

lumnya Rp1,40 triliun. Dibandingkan kuartal tiga 2017, pendapatan usaha tumbuh 5,64% (yoy). Sedangkan laba bersih 

sepanjang 9M18 mencapai Rp279,81 miliar tumbuh 26,91% dari periode yang sama tahun lalu sebesar Rp220,48 miliar. 

Pencapaian laba bersih 9M18 mencerminkan 64,5% dari target laba bersih tahun 2018 sebesar Rp433,87 miliar atau 

tumbuh 28,7% dari laba bersih 2017 sebesar Rp337,12 miliar. Perseroan sepanjang 9M18 membukukan arus kas opera-

sional Rp154,91 miliar naik dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp107,76 miliar.  EPS 2018 

diperkirakan Rp49,78. Secara valuasi WTON berpeluang ditransaksikan dengan PE 11x (E/19) di  Rp550/lembar, se-

hingga ada ruang penguatan mencapai 36,81% dari harga saat ini di Rp402/lembar. 
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*catatan: 

[S] merupakan kode untuk Saham Syariah 

 
Stock Picks  

SAHAM PILIHAN INDIKATOR 

SRIL 
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 336, S2 330 dan R1 346, R2 354. 
Target  terdekat 380 dan stop loss jika turun dibawah 330. Stochastic 
golden cross. Trading Buy 

BBTN 
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 2650, S2 2620 dan R1 2690 R2 
2730. Target terdekat 4000 dan stop loss jika turun dibawah 2620. MACD 
up trend. Trading Buy 

[S] SMCB 
SMCB. Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 1945, S2 1930 dan R1 
1970, R2 2000. Target  terdekat 2200 dan stop loss jika turun dibawah 
1930. MACD up trend. Trading Buy 

[S] INDY 
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 2150, S2 2110 dan R1 2190, R2 
2240. Target  terdekat 2400 dan stop loss jika turun dibawah 2110. Sto-
chastic up trend. Trading Buy 

[S] TLKM 
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 3830, S2 3800 dan R1 3900, R2 
3940. Target  terdekat 4200 dan stop loss jika turun dibawah 3800. Sto-
chastic golden cross. Trading Buy 

HMSP 
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 3780, S2 3750 dan R1 3840, R2 
3880. Target  terdekat 4000 dan stop loss jika turun dibawah 3750. MACD 
golden cross. Trading Buy 

[S] ANTM 
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 935, S2 910 dan R1 960, R2 990. 
Target  terdekat 1100 dan stop loss jika turun dibawah 910. MACD up 
trend. Trading Buy 

Kamis, 31 Januari  2019 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
Corporate  Act ion  

EMITEN 
HARGA 

DEVIDEN 

XISB IDR 1,92 

GEMS USD 0,00255 

CUM 

DEVIDEN 

17/01/19 

28/12/18 

RECORDING  

DATE 

21/01/19 

03/01/19 

PEMBAYARAN  

DEVIDEN 

2/01/19 

10/01/19 

KETERANGAN 

Div Int TB 2018 

Div Int TB 2018 

BRPT US$ 0.00097 14/12/18 18/12/18 21/12/18 Div Int TB 2018 

BBCA 85,00 30/11/18 4/12/18 21/12/18 Div Int TB 2018 

AMRT 3,60 3/12/18 5/12/18 14/12/18 Div Int TB 2018 

ADRO US$ 0,00235 26/12/18 02/12/18 15/01/19 Div Int TB 2018 

SPTO 20 16/11/18 22/11/18 12/12/18 Div Int TB 2018 

MAYA 35,00 16/11/18 22/11/18 13/12/18 Div Int TB 2018 

MERK 3260,00 13/12/18 18/12/18 28/12/18 Div Int TB 2018 

JTPE 15 18/12/18 20/12/18 08/01/19 Div Int TB 2018 

RIGHT RASIO HARGA JADWAL KETERANGAN 

KMTR  

 24/01/2019 Cum Date 

25/01/2019 Ex Date 

28/01/2019 Recording Date 

30/01/2019-06/02/19 Trading Date 

30/01/2019-06/02/19 Subscription Date 

Rp 530  

New : Old 

2000 : 13.969  
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Disclaimer : Laporan ini dibuat dari opini analis hanya sebagai informasi untuk membantu investor dalam memahami 
pasar saham   Indonesia dan bukan ditujukan untuk memberikan rekomendasi kepada siapa pun untuk membeli atau 
menjual suatu efek tertentu. Informasi yang ada pada laporan ini diambil dari sumber yang dianggap bisa dipercaya. 
Namun demikian PT. FAC Sekuritas tidak menjamin dan bertanggung jawab atas kebenaran dan keakuratan dari infor-
masi dan pendapat yang ada pada laporan ini.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panin Bank Centre 
4th Floor Jl. Jend. Sudirman No. 1  

Jakarta 10270, Indonesia 
Phone : +62 21 727 99888 
Fax  : +62 21 571 0895 
Web  : www.facsekuritas.co.id 
E-mail : cs@facsekuritas.co.id 

KANTOR CABANG 

Taman Palem Lestari : 
Taman Palem Lestari Blok B 17 8 

Jakarta Barat 11730 
Phone : +62 21 5595 3775 

Yogyakarta : 
Jl. Tegalpanggung No. 20A 

D.I Yogyakarta 55212 
Phone:  +62 274 - 557 559 

Makassar : 
Jl. Gunung Bawakareng No. 71 

Makassar 90157 
Phone : +62 411 361 3122 

Aceh : 
KP BEI Aceh 

Jl. Tengku Imeum Leung Bata No. 84 
Telp : 0651-35101  

Surabaya : 
KP BEI Jawa Timur 

Jl. Taman Ade Irma Suryani (TAIS) Nasution No. 21 
Telp : 031-5340888 

Bengkulu : 
KP BEI Bengkulu 

Jl. Jend. Sudirman No. 219B, Pintu Batu, Teluk Segara 
Telp : 0736 - 7313449 

Jambi : 
Kantor Perwakilan BEI Jambi 

Jl. Kolonel Abunjani No. 11A dan 11B 
Jambi 36129 

Phone : +62 741 591 1819 

GALERI  INVESTASI  

Jambi :  

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

IAIN Sultan Thaha Saifuddin Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam 

Jl. Arif Rahman Hakim No. 01, Telanaipura, Jambi 36363 

Telp : 0741-584118 

Aceh : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

IAI Almuslim Aceh Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam 

Jl. Banda Aceh - Medan, Simpang Paya Lipah,Bieureun,  

Aceh 24261 

Padang : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

UPI YPTK Padang 

Jl. Raya Lubuk Begalung, Padang 25145 

Telp : 0751-776666 

Sampit :  

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Universitas Darwan Ali Sampit 

Jl. Batu Berlian No. 10, Kayu Putih, Kalimantan Tengah 74322 

Phone : +62 531 33342 

fac.sekuritasindonesia fac channel 



Disclaimer : Laporan ini dibuat dari opini analis hanya sebagai informasi untuk membantu investor dalam memahami 
pasar saham   Indonesia dan bukan ditujukan untuk memberikan rekomendasi kepada siapa pun untuk membeli atau 
menjual suatu efek tertentu. Informasi yang ada pada laporan ini diambil dari sumber yang dianggap bisa dipercaya. 
Namun demikian PT. FAC Sekuritas tidak menjamin dan bertanggung jawab atas kebenaran dan keakuratan dari infor-
masi dan pendapat yang ada pada laporan ini.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GALERI  INVESTASI  

Makassar : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

STIE Nobel Indonesia 

Jl. Sultan Alauddin No.212, Mangasa, Sulawesi Selatan 90231 

Telp : 0411-887978 

Yogyakarta : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

Jl. Lingkar Selatan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

55183 

Yogyakarta : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Universitas Sarjanawiyata Yogyakarta 

Jl. Kusumanegara 121, Daerah Istimewa Yogyakarta 55165 

Telp : 0274-557455 

Surakarta : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Jl. A. Yani Tromol Pos 1, Kartasura, Jawa Tengah 57162 

Telp : 0271-717417 

Bengkulu :  

Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia (GIS BEI) 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 

Jl. Raden Fatah, Pagar Dewa, Selebar, Bengkulu 65144 

Surakarta : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

STIE St. Pignatelli 

Jl. Duwet 1 Karangasem, Surakarta, Jawa Tengah 57145  

Telp : 0271- 743211 

Yogyakarta : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia 

Jl. Taman Siswa No. 158, Mergangsan, Wirogunan, DIY 55151 

Telp : 0274 - 379178 

Pekalongan :  

STIE Muhammadiyah Pekalongan 

Jl. KH Mohamad Mansyur No.2, Bendan, Pekalongan Barat 

Kota Pekalongan, Jawa Tengah 51119  

Telp : 0285 - 431130 

Jambi : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

STAI Muara Bulian 

Jl. Gajah Mada, Muara Bulian, Batang Hari, Jambi 36612 

Telp : 0743 – 21749 

Makassar : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Politeknik Negeri Ujung Pandang 

Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10, Sulawesi Selatan 90245  

Telp : 0411 - 585365 

Banjarmasin : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

STMIK Banjarmasin 

Jl. Pangeran Hidayatullah Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70122 

Telp : 0511- 4315530 

Kudus : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Universitas Muria Kudus 

Jl. Lingkar Utara, Gondangmanis, Jawa Tengah 59327  

Telp : 0291 - 438229 

Jambi : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

IAIN Kerinci 

Jl. Kapten Muradi, Kecamatan Sungai Liuk, Jambi 37112 

Telp : 0748- 21065 

Samarinda : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Universitas Mulawarman 

Jl. Kuaro, gunung Kelua, Samarinda, Kalimantan Timur 75119 

Samarinda : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Institut Agama Islam Negeri Samarinda 

Jl. H.A.M Rifaddin, Harapan Baru, Kalimantan Timur 75251 

Wonosobo : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

FE Universitas Sains Al-Quran 

Jl. KH. Hasyim Asy'ari Km.03, Kalibeber Mojotengah 56351 

Telp : 0286 - 3399204 

Nganjuk : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nganjuk 

Jl. Abdul Rahman Saleh No.21 Nganjuk, Jawa Timur 64411 
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